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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-kanak
merupakan masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan. Saat dimana
individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada orang lain'. Setiap masa
memiliki tugas perkembangan. Hal ini menjadi dasar panduan pendidikan
sekaligus sarana untuk mengetahui tingkat perkembangan anak.
Memperhatikan tugas perkembangan anak artinya menyiapkan anak untuk
belajar, baik tentang akhlak maupun akademik dan juga sebagai sarana
menyiapkan anak untuk memiliki berbagai keterampilan hidup (pemahaman
diri, pertimbangan nilai, pengelolaan emosi, penyelesaian masalah, dan
interaksi sosial)>.

Masa anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik,
psikis, sosial, moral, spiritual, maupun emosional. Anak usia dini merupakan
masa yang paling tepat untuk membentuk pondasi dan dasar kepribadian yang
menentukan pengalaman selanjutnya. Sejak permulaan pengasuhan hingga
usia 7 tahun sangat penting untuk memperhatikan pertumbuhan jasmani, akal,

dan kejiwaan anak®.
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Selama ini banyak anak yang pandai secara intelektual, tapi gagal
secara emosional. Mungkin itulah salah satu alasan mengapa saat ini banyak
terjadi tawuran, penyalahgunaan narkoba, kenakalan remaja, bahkan tindak
kriminal. Sebenarnya banyak anak yang pandai tetapi karena emosinya sulit
dikendalikan, anak mudah terpengaruh lingkungan untuk melampiaskan
kekesalan dan kemarahan.

Berdasarkan hasil survey di Amerika Serikat pada tahun 1918 tentang
Intellectual Quotient (IQ) ditemukan bahwa jika skor 1Q anak-anak makin
tinggi, kecerdasan emosional mereka justru menurun. Apabila dicermati, anak-
anak sekarang lebih sering mengalami masalah emosi. Anak-anak seperti
tumbuh dalam kesepian dan depresi. Mereka lebih mudah stress, lebih mudah
marah, lebih sulit diatur, lebih gugup, mudah terpengaruh dan cenderung
sering cemas serta agresif.4

Pakar pendidikan Indonesia, Arief Rahman, pernah mengatakan bahwa
anak butuh akhak dan watak. Beliau melihat pendidikan di Indonesia secara
umum hanya menekankan aspek kognitif (pikiran, akademis), hal-hal yang
sifatnya terukur saja. Sementara itu, soal akhlak dan watak serta hal yang lain
yang tidak terukur boleh dibilang ditelantarkans.

Oleh karena itu, memahami anak usia dini merupakan sesuatu yang
sangat penting bagi orang tua, guru, pemerintah, dan masyarakat pada
umumnya. Melalui pemahaman tersebut akan sangat ~membantu

mengembangkan mereka secara optimal sehingga kelak menjadi generasi-

* Agus Sunyoto, Dahsyatnya Hypnoparenting, (Jakarta: Penebar Plus, 2010), hal.71
> Asef Umar Fakhruddin, Terapan Quantum Learning untuk Keluarga, (Yogyakarta:
Laksana, 2011), hal.303



generasi unggul yang siap memasuki era globalisasi yang penuh dengan
berbagai macam tantangan dan permasalahan yang semakin rumit dan
kompleksé.

Dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 tertulis bahwa pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut7

Anak sangat membutuhkan pendidikan yang tidak hanya mampu
mengembangkan kecerdasan intelektual tapi juga kecerdasan emosional dan
spiritualnya karena anak yang baik, berakhlak, dan berbudi pekerti tidak turun
dari langit, tetapi diciptakan atau dididiks.

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan untuk mengenali,
mengolah, dan mengontrol emosi agar anak mampu merespon secara positif
setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi9. Kecerdasan
Spiritual (SQ) adalah kemampuan untuk menyadari keberadaan Tuhan,
dimanapun dan kapan pun.10

Kecerdasan spiritual merupakan pusat dari kecerdasan emosional dan

intelektual. Kecerdasan spiritual diyakini merupakan salah satu faktor penentu
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utama kesuksesan dan keberhasilan seseorang. Kecerdasan emosional dan
intelektual pun akan berfungsi secara baik serta efektif jika dikendalikan oleh
kecerdasan spiritual11. Adapun ESQ adalah sinergi dan harmonisasi antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual*?.

Prinsip kecerdasan ruhaniah yang paling dasar, bahwa manusia adalah
makhluk ruhaniah yang terus tumbuh. Jalaluddin Rumi menyimpulkan tugas
meningkatkan kecerdasan ruhaniah ini dengan salah satu penggalan puisinya
“kamu dianugrahi Tuhan sepasang sayap, mengapa kamu di bumi terus
merayap”. Teilhard de Chardin berkata “We are not human beings having
spiritual experience, we are spiritual beings having human experience”. Kita
bukan manusia yang punya pengalaman spiritual. Kita adalah makhluk
spiritual yang punya pengalaman yang manusiawi'®. Demikian juga, anak-
anak adalah makhluk spiritual.**

Agama Islam mengamanatkan pemeliharaan yang sempurna terhadap
anak dan menekankan pemeliharaan tersebut dengan kadar yang tinggi.
Perlindungan dan pengasuhan anak adalah sebuah kewajiban dan
meninggalkannya akan membahayakan anak™. Islam menganggap pendidikan
sebagai kebutuhan hidup dan kewajiban syariat, demi mempersiapkan pribadi,

keluarga, dan masyarakat yang shaleh™®.
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Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya ialah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk menfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan
seluruh aspek kepribadian anak. Secara institusional dapat diartikan sebagai
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi
motorik, kecerdasan emosi, kecerdasan jamak, maupun kecerdasan spiritual. 17

Selain orang tua, anak juga membutuhkan sosok guru sebagai pengajar,
pembimbing, sekaligus pengasuh sebagai pengganti orang tua. Orang tua
hendaknya memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan yang baik secara
sarana maupun kualitas dari para pengajarnya. Karena jika lembaga
pendidikan memiliki kualitas yang baik maka dalam proses pendidikan anak
juga berjalan dengan baik sehingga perkembangan kecerdasan anak akan
tumbuh dengan maksimal1s.

Ibarat hendak menjahitkan kain celana kepada salah seorang penjahit,
kita akan menimbang kualitas kain dengan kemampuan penjahitnya. Semakin
baik kualitas kain tersebut, kita akan memilih penjahit yang juga semakin baik
walau dengan harga yang lebih mahal. Demikian halnya jika ingin

memasukkan anak ke sebuah sekolah19.
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Semua lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang baik. Namun,
sebaik apapun tujuan pendidikan, jika tidak didukung oleh bimbingan dan
metode yang tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan
baik. Sebuah metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi
secara lengkap atau tidak. Bahkan sering disebutkan cara atau metode kadang
lebih penting daripada materi itu sendiri20.

Mendidik dan membimbing anak adalah bentuk pekerjaan yang harus
dilakukan dengan sungguh-sungguh dan bukan merupakan pekerjaan yang
mudah. Dalam praktek mendidik anak, tidak semua guru mampu mendidik
anak dengan pola, metode atau cara yang baik dan benar. Terkadang terdapat
sebuah kesalahan dalam proses mendidik anak.

Diantara kesalahan yang dilakukan oleh guru dalam mendidik yaitu
perbuatan yang tidak sesuai dengan ucapan, terlalu patuh pada anak, terlalu
obral janji, membeda-bedakan dalam berinteraksi dengan anak,
ketidakmengertian guru dalam merespon kesalahan anak, tidak menyikapi
kesalahan anak dengan penuh kesabaran, tidak melibatkan anak dalam
menetapkan peraturan, tidak memperdulikan karakter masing-masing anak,
membandingkan anak dengan orang lain®. Hal ini bisa terjadi karena guru
yang lebih mengedepankan peningkatan kecerdasan intelektual daripada
kecerdasan emosional spiritual sehingga guru mendidik anak agar menjadi

pintar saja.

20 gylistyowati Khairu, Kesalahan Fatal Orangtua dalam Mendidik Anak Muslim, (Jakarta:
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Mengingat di zaman sekarang kecerdasan intelektual atau 1Q semakin
dibangga-banggakan sehingga kecerdasan emosional spiritual (ESQ) seakan
terlupakan dan kurang diperhatikan, maka peneliti merasa sangat penting adanya
pengembangan sebuah pola bimbingan/pendidikan berupa metode pembelajaran
dalam rangka meningkatkan ESQ anak. Peneliti kemudian berusaha merancang
sebuah produk yang cocok diimplementasikan para guru TK, melalui penelitian dan
pengembangan dengan judul “Pengembangan Paket Pelatihan : Pola Bimbingan

Peningkatan Emotional Spiritual Qoutient (ESQ) Anak”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penting adanya
sebuah buku paket yang bisa dijadikan panduan bagi guru TK sebagai upaya
peningkatan ESQ anak. Oleh karena itu, permasalahan penelitian difokuskan
pada upaya untuk menyusun paket pelatihan pola bimbingan peningkatan ESQ
anak.
Adapun rumusan masalah secara rinci dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk paket pelatihan pola bimbingan peningkatan ESQ anak?
2. Bagaimana proses pelaksanaan pelatihan pola bimbingan peningkatan ESQ
anak?
3. Bagaimana evaluasi, refleksi dan rekomendasi para guru TK setelah
melakukan pelatihan pola bimbingan peningkatan ESQ anak?
4. Bagaimana hasil uji kelayakan paket yang sesuai dengan ketepatan,

kelayakan dan kegunaan?



C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan tentu memiliki tujuan agar penelitian

menjadi terarah. Adapun tujuan pada penelitian ini :

1.

2.

Menghasilkan paket pelatihan pola bimbingan peningkatan ESQ anak
Menjelaskan proses pelatihan pola bimbingan peningkatan ESQ anak
Menjabarkan hasil evaluasi, refleksi dan rekomendasi para guru TK setelah
melakukan pelatihan pola bimbingan peningkatan ESQ anak

Mengetahui hasil uji kelayakan paket yang sesuai dengan ketepatan,

kelayakan dan kegunaan

D. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini, peneliti berharap menghasilkan karya ilmiyah

yang bermanfaat, antara lain sebagai berikut:

1. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran dan tambahan

referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah ini lebih lanjut

Bagi pengajar, orang tua, dan masyarakat umum, mampu menambah
khazanah keilmuan serta menjadi panduan untuk mendidik anak usia dini
khususnya dalam pengembangan ESQ anak

Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pemahaman tentang konsep
perkembangan ESQ anak serta cara meningkatkannya sehingga bisa
menjadi sebuah pedoman untuk menjadi pembimbing, pendidik, dan

pengasuh yang cerdas emosional dan spiritual.



E. Spesifikasi Produk
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka penelitian pengembangan ini dirancang
sedemikian rupa, berguna, menunjang pencapaian tujuan, dan sistematis.
Mengacu pada tesis Agus Santoso yang diadopsi dari Handarini,
penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memiliki kriteria berikut?*:

1. Ketepatan yaitu isi paket yang dikembangkan sesuai dengan tujuan dan
prosedur paket. Hal ini dapat diketahui dengan cara mengukur tingkat
validitas paket yang dikembangkan dengan menggunakan instrument skala
penilaian

2. Kelayakan yakni paket yang dikembangkan memenuhi persyaratan yang
ada baik dari sisi prosedur maupun pelaksanaannya.

3. Kegunaan yang dimaksud adalah paket yang dikembangkan memiliki daya
guna dan bermanfaat bagi pengajar TK dalam rangka peningkatan ESQ
anak

4. Respon Afeksi Positif yang dimaksud bahwa isi paket berpotensi
meningkatkan kualitas mengajar guru serta meningkatkan ESQ anak

dengan menerapkan isi paket dalam kehidupan sehari-hari.

22 Agus Santoso, Pengembangan Paket Pelatihan Bimbingan Pencegahan Kekerasan Lunak
(Soft Violence) Siswa Sekolah Dasar (Tesis, Fakultas Pendidikan Universitas Malang, 2008), hal.
11-12



Untuk lebih memperjelas, dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1.1

Spesifikasi Produk Pengembangan Paket Pelatihan
Pola Bimbingan Peningkatan ESQ Anak
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NO | VARIABEL INDIKATOR INSTRUMEN PELAKSANA
1 Ketepatan a. Ketepatan ob_yek Angket/Wawancara | Tim ahli/Guru
(accuracy) b. Ketepatan tujuan dan prosedur
c. Kesesuaian gambar dan materi
Kelayakan a. Prosedur Praktis ; ;
2 (feasibility) b. Keefektifan biaya, waktu, dan SRS | Tim anlifGur
tenaga
3 Ketz.g:ynaan a. Pemakai produk Angket/Wawancara | Tim ahli/Guru
(utility) b. Dampak paket pola bimbingan
4 Respon afeksi Pengajar dan murid tertarik Wawdigls Guru
positif dengan paket dan menerapkannya. Observasi

Paket pola bimbingan pengajar dalam mengembangkan ESQ anak TK

ini terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. Bentuk Paket

Bentuk paket pelatihan pola bimbingan peningkatan ESQ ini terdiri

dari 4 tema, yaitu: 1). Guru sebagai spiritual mother, 2). Ibarat bunga

matahari, 3). Cahaya ajaib dari ilahi, 4). Menjadi malaikat kecil.

Tema-tema ini dibentuk dalam beberapa kegiatan dan tips untuk guru

yang menunjang peningkatan ESQ anak. Selain itu, tema dilengkapi dengan

gambar yang memiliki korelasi sehingga diharapkan mampu menambah

ketertarikan guru.
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2. Isi Paket
Isi paket pola bimbingan ini terdiri dari tiga bagian. Adapun
rinciannya sebagai berikut:

a. Bagian pertama menjelaskan panduan. Panduan ini terdiri dari tiga
bagian, yaitu; 1) Deskripsi Pelaksanaan, 2) Pelaksanaan Kegiatan, 3)
Evaluasi Kegiatan.

b. Bagian kedua membahas materi pelatihan yang terdiri dari empat tema
yaitu: 1) Guru sebagai spiritual mother, 2) Ibarat bunga matahari, 3)
Cahaya ajaib dari ilahi, 4) Menjadi malaikat kecil.

c. Bagian ketiga diakhiri dengan evaluasi, refleksi dan rekomendasi.

3. Pelaksanaan
Pelaksanaan isi paket ini dirancang dengan menggunakan beberapa
kegiatan seperti hipnoterapi, maditasi, diskusi dan membaca. Kegiatan
tidak hanya dilakukan guru tapi ada juga kegiatan yang dilakukan murid,
dan tidak hanya dilakukan di kelas tapi juga di luar kelas. Peneliti hanya
memberikan paket kepada guru selaku pelaksana, setelah itu peneliti
meminta guru untuk memberikan komentar, kritik dan saran terkait produk

yang telah dibuat untuk dikembangkan.

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan dalam hal;
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1. Tahap pengembangan
Penelitian pengembangan ini diadopsi dari buku metode
penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D milik Sugiyono yang terdiri
dari 11 tahapan®®. Pengembangan dalam skripsi ini sampai pada tahap
menghasilkan produk dan uji ahli.
2. Pengujian
Untuk menguji validitas isi dan tingkat keefektifan, dilakukan
oleh subyek ahli dan subyek kelompok terbatas. Namun subyek uji ahli
hanya terbatas tiga orang saja dan subyek kelompok kecil hanya enam
orang.
3. Materi pelatihan
Materi pelatihan ini terdiri dari empat tema sebagaimana yang
telah disebutkan. Setiap tema menggunakan teknik yang berbeda.
Materi pelatihan ini dipraktekkan oleh guru dan anak TK.
4, Sasaran pengguna
Sasaran pengguna produk pengembangan ini adalah guru dan

murid TK

G. Definisi Operasional
Peneliti perlu membatasi konsep yang diajukan dalam penelitian agar

tidak terjadi mispersepsi dan terhindar dari kesalah pahaman makna serta dapat

28 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 661
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memudahkan dalam mempelajari isi, maksud dan tujuan penelitian. Adapun
definisi konsep dari penelitian ini adalah:
1. Paket

Paket adalah media layanan bimbingan yang berisi seperangkat
kegiatan dengan prosedur kerja yang sistematis yang terdiri dari beberapa
tema dimana setiap tema diakhiri dengan refleksi dan rekomendasi.

Adapun judul paket yang dibuat oleh peneliti adalah “Bunda dan
Malaikat Kecil”. Buku paket ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama
menjelaskan tentang panduan pelaksanaan, bagian kedua membahas
tentang isi dan pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari empat tema,
sedangkan bagian ketiga, berisi tentang lembar evaluasi, refleksi dan
rekomendasi terkait dengan buku paket ini.

Pelaksanaan buku paket ini bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan emosional spiritual pendidik khususnya peserta didik.

2. Pola Bimbingan

Kata “pola” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti corak,
model, system, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Ketika pola diberi
arti bentuk/struktur yang tetap, maka hal itu semakna dengan istilah
“kebiasaan”.

Bimbingan menurut Sunaryo Kartadinata adalah proses membantu
individu untuk mencapai perkembangan yang optimal. Sedangkan
Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses

pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang
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atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa
agar orang yang dibimbing daoat mengembangkan kemampuan dirinya
sendiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan
dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku®*

Pola bimbingan yang dimaksud oleh peneliti adalah sistem, model
atau cara yang menjadi kebiasaan guru dalam mengajar, membimbing dan
mendidik anak.

3. ESQ

ESQ adalah singkatan dari Emotional Spiritual Quotient yang dalam
bahasa Indonesia diartikan sebagai kecerdasan emosional spiritual.
Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali, mengolah, dan
mengontrol emosi agar anak mampu merespon secara positif setiap kondisi
yang merangsang munculnya emosi-emosi®. Adapun kecerdasan spiritual
adalah kemampuan untuk mentransendenkan pengalaman-pengalaman fisik
atau lahiriyah dengan kata lain kemampuan anak untuk menyadari
keberadaan Tuhan, dimanapun dan kapan pun®. Sedangkan ESQ adalah
sinergi atau harmonisasi antara kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual®’.

4. Anak

Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah murid sekolah TK.

2% gutirna, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Formal, Nonformal, dan Informal,
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013), hal. 6,10-11

% Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
hal. 60

% guyadi, Cerdas dengan Spiritual Educational Gmes, (Jakarta: Serambi Semesta
Distribusi, 2015), hal. 13

2" Muhammad Muhyiddin, Manajemen ESQ Power, (Yogyakarta: Diva Press, 2007), hal. 94
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Jadi, yang dimaksud peneliti dengan Pola Peningkatann ESQ Anak
adalah cara atau sistem yang digunakan pengajar dalam membimbing,
mendidik, dan mengasuh untuk meningkatkan kecerdasan emosional spiritual

anak.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini membutuhkan pembahasan yang sistematis agar lebih
mudah dalam memahami. Oleh karena itu, penulis menyusun penelitian ini ke
dalam lima bab pembahasan. Adapun sistematika pembahasan tersebut secara
umum adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, merupakan bagian awal dari penelitian yang dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam memahami keseluruhan dari pembahasan.
Bab ini berisi beberapa sub bagian yaitu; Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Spesifikasi Produk, Keterbatasan
Penelitian Pengembangan, Definisi Operasional dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, berisi tentang teori yang dijadikan sebagai
pisau analisis data, meliputi Pola Bimbingan, Karakteristik Perkembangan
Emosi dn Spiritual Anak, Konsep Kecerdasan Emosional Spiritual, dan Pola
Bimbingan Peningkatan ESQ Anak. Selain itu, bab ini juga berisi penelitian
terdahulu yang relevan.

Bab 11l Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang Rancangan
Penelitian, Subjek dan Lokasi Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Prosedur

Penelitian dan Pengembangan
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Bab IV Paparan Hasil Penelitian Pengembangan. Bab ini merupakan
paparan hasil penelitian pengembangan, yang meliputi Deskripsi Produk,
Proses Pelaksanaan Pelatihan Pola Bimbingan Peningkatan ESQ Anak,
Evaluasi, Refleksi, dan Rekomendasi, Hasil Uji Kelayakan Paket, dan Analisis
Data.

Bab V Penutup, adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran.





